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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Film memiliki peran besar dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat, 

tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana menyampaikan nilai-

nilai budaya dan pesan sosial. Menurut Wahjuwibowo dalam (Faza & Soedarsono, 

2022) sebagai media representasi film merupakan salah satu media yang efektif 

untuk menyampaikan berbagai pesan kepada masyarakat. Kemudahan film untuk 

dipahami oleh penonton menjadi salah satu alasan utamanya. Berbeda dengan 

media lain seperti radio dan novel yang memiliki karakteristik “imagine what you 

see,” film memiliki sifat “see what you imagine” yang membuat audiensnya lebih 

mudah mendapatkan pesan-pesan yang disampaikan.  

Dalam situasi seperti ini, sangat penting untuk memahami bagaimana penonton 

dari berbagai latar belakang sosial memaknai dan memahami pesan yang 

disampaikan melalui film. Hal ini menjadi lebih menarik ketika kita melihat 

bagaimana dinamika sosial, termasuk posisi seseorang dalam keluarga, dapat 

memengaruhi cara mereka menerima dan memahami pesan media. 

Bagaimana posisi seseorang dalam struktur keluarga yang memengaruhi cara 

mereka menafsirkan film adalah salah satu elemen yang menarik untuk diteliti. 

Dalam dinamika keluarga, urutan kelahiran memainkan peran besar dalam 

membentuk kepribadian dan dinamika hubungan antar anggota keluarga. Anak 

sulung, misalnya, biasanya dikaitkan dengan sifat kepemimpinan dan tanggung 

jawab, sementara anak bungsu sering dimanjakan dan mendapatkan perhatian lebih. 

Sebaliknya anak tengah sering merasa diabaikan dan kurang mendapat perhatian 
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dibandingkan dengan saudara yang lain. Proses pemaknaan yang mereka lakukan 

terhadap sebuah film sangat dipengaruhi oleh aspek kognitif, emosional, dan sosial 

yang mereka jalani. Melalui analisis resepsi, kita bisa memahami bagaimana anak-

anak usia ini menangkap pesan-pesan moral, sosial, dan budaya yang ada dalam 

film tersebut.  

Alfred Adler dalam (Habsy et al., 2024) menegaskan bahwa urutan kelahiran 

dapat berpengaruh pada perkembangan kepribadian. Anak tengah yang terjebak 

diantara saudara kandungnya, sering merasa kurang diperhatikan dan berusaha 

mencari perhatian atau pengakuan dari keluarga. Hal ini membuat anak tengah 

memiliki sifat yang lebih mudah beradaptasi dan fleksibel, serta kemampuan untuk 

berperan sebagai mediator. Dalam hal ini, urutan kelahiran tidak hanya 

memengaruhi hubungan mereka dengan anggota keluarga, tetapi juga cara mereka 

berinteraksi dengan dunia luar, termasuk dalam hal membangun hubungan sosial 

dan profesional. Selain itu, posisi anak tengah dalam keluarga memengaruhi cara 

mereka membangun identitas diri dan bagaimana mereka memaknai dunia di 

sekitarnya. Anak tengah sering kali harus berjuang untuk menemukan tempat 

mereka, baik dalam struktur keluarga maupun dalam masyarakat.   

Anak tengah juga kerap dikaitkan dengan Middle Child Syndrome, yaitu 

kondisi psikologis yang mengacu pada perasaan kurang di perhatikan dibandingkan 

kakak dan adiknya. Dikutip dari (Laderer, 2023) menurut Sam Adams, LPC, NCC 

selaku Direktur Klinis Charlie Health, Middle Child Syndrome merujuk pada 

pengaruh perkembangan yang dialami oleh individu yang lahir di antara satu atau 

lebih saudara kandung. Dampak tersebut dapat memengaruhi kepribadian anak 

tengah, menghasilkan sifat – sifat tertentu atau ciri khas yang membedakannya. 
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Adams juga menjelaskan bahwa anak tengah kerap kali dikaitkan dengan stereotip 

merasa diabaikan atau kurang diperhatikan dibandingkan dengan saudara kandung 

lainnya. Kondisi ini kerap membuat anak tengah merasa tidak sesuai atau berbeda 

dari anggota keluarga lainnya. 

Merujuk pada urutan kelahiran anak dalam keluarga, keberadaan anak tengah 

dalam keluarga banyak dibahas dalam media sosial, hingga di angkat ke dalam film 

dan serial. Salah satu representasi fenomena anak tengah dapat ditemukan dalam 

film Jalan Yang Jauh Jangan Lupa Pulang. Dalam film tersebut, karakter Aurora 

yang merupakan anak tengah dalam keluarganya digambarkan sebagai sosok yang 

merasa diabaikan dan berjuang untuk menemukan tempatnya sendiri.  

Hal ini juga tercermin dalam berbagai budaya populer tentang anak tengah, di 

mana posisi anak tengah sering digambarkan memiliki dinamika yang unik dalam 

keluarga. Dalam dinamika keluarga, anak tengah kerap mendapatkan perhatian 

khusus, baik dalam kehidupan nyata maupun dalam representasi media, terutama 

film. Mereka juga sering dikaitkan dengan berbagai stereotip. Seperti yang 

diungkapkan dalam artikel Kumparan berjudul Membongkar Stigma Anak Tengah: 

Mengapa Mereka Sering Dianggap Anak Rebel?, anak tengah sering dianggap 

sebagai individu yang mandiri dan mudah berbaur dengan lingkungan sekitarnya. 

Namun, mereka juga kerap dianggap sebagai pemberontak atau merasa diabaikan 

dalam keluarga. Stereotip ini dapat memberikan dampak negatif pada 

perkembangan emosional dan sosial mereka.  
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Gambar 1. 1 Scene Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini 

Sumber : IMDb  
 

Anak tengah juga ditampilkan sebagai anak yang harus berjuang keras untuk 

mendapatkan pengakuan dalam keluarga. Beberapa film yang relevan dengan 

penelitian menampilkan karakter anak tengah dalam yang tidak hanya 

memengaruhi cara khalayak memandang peran mereka, tetapi juga 

menggambarkan stereotip yang melekat pada posisi anak tengah dalam struktur 

keluarga yang kompleks, misalnya pada film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini  

yang merupakan prekuel dari film Jalan Yang Jauh jangan Lupa Pulang, karakter 

Aurora merepresentasikan sosok anak tengah yang sering merasa diabaikan oleh 

keluarganya. Sebagai anak tengah dalam keluarga Narendra, Aurora kerap merasa 

kurang diperhatikan dibandingkan kakaknya, Angkasa, yang memiliki tanggung 

jawab besar dalam keluarga, serta adiknya, Awan, yang mendapatkan perhatian 

lebih dari orang tua mereka. Perasaan diabaikan ini membuat Aurora merasa 

terasing di dalam keluarganya sendiri. Ia tumbuh menjadi pribadi yang lebih 

pendiam, dingin, dan terkesan acuh tak acuh. Hal ini terlihat dalam beberapa adegan 

di mana Aurora menunjukkan sikap yang lebih tertutup dibandingkan saudara-

saudaranya. Salah satu penyebab utama perasaan terasing Aurora adalah pola asuh 
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orang tuanya yang lebih berfokus pada anak pertama dan bungsu. Orang tuanya 

sering kali tidak menyadari perasaan dan kebutuhan Aurora, sehingga ia harus 

menghadapi berbagai persoalan seorang diri. Kondisi ini kemudian membentuk 

kepribadian Aurora yang mandiri, tetapi juga sulit mengekspresikan emosinya 

secara terbuka. Dengan karakterisasi seperti ini, Aurora dalam Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari Ini menggambarkan fenomena anak tengah yang merasa tidak 

memiliki tempat di dalam keluarganya. Hal ini sejalan dengan berbagai stereotip 

tentang anak tengah yang sering dianggap kurang diperhatikan dan harus 

menemukan cara sendiri untuk menyesuaikan diri dalam dinamika keluarga. 

 

Gambar 1. 2 Scene Drama Korean Reply 1988 

Sumber : Youtube Netflix Indonesia  
 

Pada salah satu series drama korea Reply 1988, keberadaan anak tengah dalam 

keluarga juga turut disorot melalui karakter Sung Deok-sun. Sebagai anak tengah, 

Deok-sun digambarkan memiliki karakteristik khas anak tengah, di mana ia sering 

menerima perhatian yang lebih sedikit dibandingkan kedua saudaranya. Drama ini 

menunjukan bagaimana Deok-sun kerap mengalah demi saudara-saudaranya. Hal 

ini terlihat pada salah satu adegan ketika orangtuanya menggabungkan perayaan 

ulang tahunya dengan Bo-ra kakak pertamanya, karena tanggal ulangtahunya 
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berdekatan. Meskipun Deok-sun menginginkan perayaan terpisah, orang tuanya 

mengabaikan permintaanya. Rasa frustrasi dan kemarahannya pun akhirnya 

memuncak akibat perlakuan tersebut. Deok-sun tidak hanya sekali merasa 

diabaikan, tetapi berulang kali mengalami hal serupa, hingga ia menyampaikan 

kekecewaannya kepada orang tuanya. Dalam keluarganya, anak pertama dan anak 

bungsu mendapatkan lebih banyak perhatian, sementara Deok-sun justru sering 

harus mengalah. Hal ini menunjukan meskipun terdapat variasi dalam cerita dan 

karakter yang ditampilkan, penggambaran anak tengah dalam film umumnya 

menunjukkan pola yang sama, mereka sering merasa terpinggirkan. Pola 

penggambaran yang konsisten ini memberikan pemahaman tentang bagaimana 

anak tengah menginterpretasikan posisi mereka dalam keluarga serta bagaimana 

perasaan terpinggirkan tersebut mempengaruhi perspektif dan pengalaman serta 

emosional mereka.  

Film adalah media komunkasi massa yang sangat penting untuk 

menyampaikan realitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, film memiliki 

realitas yang kuat salah satunya menceritakan tentang realitas masyarakat. Menurut 

Effendy dalam (Ghassani & Nugroho, 2019) , film diartikan sebagai hasil budaya 

dan alat ekspresi kesenian. 

Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang merupakan film bergenre drama yang 

disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko. Film ini merupakan sekuel dari Nanti 

Kita Cerita Tentang Hari Ini dan berfokus pada karakter Aurora, yang diperankan 

oleh Sheila Dara Aisha. Dalam film ini, Aurora digambarkan sebagai seorang 

mahasiswa asal Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di London. Selama 

berada di perantauan, ia menghadapi berbagai tantangan, mulai dari tekanan 
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akademis, konflik interpersonal dengan teman serumah, hingga pergulatan 

emosional terkait identitas dan jati dirinya. Kehidupan di London mengharuskan 

Aurora untuk beradaptasi dengan lingkungan baru sekaligus mencari pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai identitas dirinya. Sebagai anak tengah, posisi 

Aurora dalam keluarga turut memengaruhi perkembangan keterampilan sosialnya. 

Dalam film ini, ia ditampilkan sebagai individu yang memiliki kemampuan 

beradaptasi dengan berbagai situasi serta mampu berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sekitarnya, termasuk dengan teman-temannya di London. Selain itu, 

Aurora juga menghadapi tekanan untuk memenuhi ekspektasi yang berbeda dari 

orang tuanya. Kakaknya, yang diperankan oleh Rio Dewanto, diharapkan meraih 

prestasi akademik yang tinggi, sementara adiknya, yang diperankan oleh Rachel 

Amanda, memperoleh perhatian lebih besar karena posisinya sebagai anak bungsu. 

Dengan demikian, Aurora berada dalam posisi yang menuntutnya untuk memenuhi 

berbagai ekspektasi, sembari tetap berusaha mencapai tujuan pribadinya, seperti 

menyelesaikan studi dan menjalani kehidupan mandiri di luar negeri. 

Sebagai anak tengah, Aurora kerap merasakan posisinya yang terhimpit di 

antara ekspektasi yang diberikan kepada kakak dan perhatian yang lebih besar yang 

diterima oleh adiknya. Dalam film ini, ia berupaya menemukan serta 

mendefinisikan perannya sendiri dalam keluarga. Namun, di sisi lain, Aurora juga 

mengalami perasaan kurang diperhatikan dibandingkan saudara-saudaranya, yang 

semakin memperkuat dinamika khas anak tengah dalam struktur keluarga. 

Film tersebut mendapatkan perhatian publik, terutama anak tengah yang 

merasa terkait dengan karakter tersebut, berbagai komentar dari penonton pun 

bermunculan, dimana banyak di antaranya mengungkapkan pengalaman pribadi 
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sebagai anak tengah dalam keluarga. Respon publik ini menunjukkan bagaimana 

representasi anak tengah dalam media dapat mencerminkan realitas yang dialami 

oleh banyak individu, sehingga memunculkan rasa keterhubungan dan validasi 

terhadap pengalaman mereka. 

 

 

Gambar 1. 3 Komentar netizen mengenai film Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang 
Sumber: Tangkapan layar peneliti 

 

 

Gambar 1. 4  Komentar netizen mengenai film Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang 
Sumber: Tangkapan layar peneliti 

 

akun resmi Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang turut mengunggah berbagai 

konten yang menampilkan reaksi audiens setelah menyaksikan film tersebut. 

Beragam unggahan tersebut memperlihatkan bagaimana penonton merefleksikan 

pengalaman mereka melalui karakter Aurora serta mengaitkannya dengan dinamika 

yang mereka alami sebagai anak tengah dalam keluarga. 
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Gambar 1. 5 Postingan Tiktok @jgnlupapulang_ 

Sumber: Tangakapan Layar Peneliti  

Fenomena anak tengah yang kerap merasa diabaikan juga ramai dibicarakan di 

media sosial, salah satunya Tiktok Peneliti melakukan pencarian dengan kata kunci 

"anak tengah" di kolom pencarian TikTok, yang kemudian menampilkan berbagai 

unggahan dari pengguna yang mengungkapkan perasaan dalam keluarga sebagai 

anak tengah. Salah satu konten yang menarik perhatian peneliti berasal dari akun 

@user210310187, yang membagikan pengalaman pribadinya sebagai anak tengah. 

Konten tersebut memperoleh sebanyak 9.468 tanda suka, 29 komentar, 1.465 kali 

disimpan, serta dibagikan sebanyak 831 kali.  
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Gambar 1. 6 Postingan @user210310187 Mengenai Anak Tengah 

Sumber : Tangkapan Layar Peneliti  

Komentar-komentar dalam unggahan tiktok tersebut juga menunjukkan 

perasaan anak tengah, di mana mereka merasa berada dalam posisi yang sulit karena 

harus menjalankan dua peran sekaligus yaitu menjadi adik sekaligus menjadi kakak 

bagi saudara-saudara mereka.  

 

 

Gambar 1. 7 Komentar Netizen tentang pengalaman menjadi anak tengah 

Sumber : tangkapan layar peneliti  
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Setiap posisi kelahiran dalam keluarga memiliki tantangan dan dinamika 

tersendiri. Namun, fenomena yang dialami oleh anak tengah sering kali menjadi 

topik pembahasan di berbagai lingkungan, bahkan diangkat dalam film dan serial. 

Representasi ini mencerminkan pengalaman anak tengah yang merasa 

terpinggirkan atau memiliki dinamika unik dalam keluarga. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk menelusuri lebih dalam bagaimana anak tengah 

memaknai representasi mereka dalam media, khususnya melalui analisis resepsi 

terhadap film Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang. Film yang di rilis pada tanggal 

2 Februari 2023 ini masuk dalam dua ajang penghargaan film dengan lima nominasi 

dan keluar dengan membawa dua penghargaan sebagai pemenang dalam nominasi 

Pemeran Pembantu Wanita Terpuji Film Bioskop di Penghargaan Festival Film 

Bandung 2023 dan nominasi Penata Musik Terbaik di Festival Film Indonesia 2023.  

Film ini cukup menunjukan popularitas yang disignifikan dan berhasil menarik 

perhatian sejumlah besar penonton di bioskop. Film JalanYang Jauh Jangan Lupa 

Pulang menempati posisi kelima sebagai film dengan jumlah penonton terbanyak 

pada periode Januari hingga Juni 2023. Berdasarkan data yang diperoleh melalui 

Cinepoint, film ini berhasil meraih sekitar 800 ribu penonton hingga juni 2023. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis berargumen bahwa penting untuk melihat 

bagaimana anak tengah memaknai film. Pemaknaan tersebut tidak hanya 

merefleksikan dinamika internal anak tengah tetapi juga bagaimana pesan – pesan 

dalam film dinterpretasikan melalui pengalaman hidup mereka. Salah satu teori 

yang relevan dan dapat digunakan adalah teori resepsi Stuart Hall, yang 

menekankan bagaimana audiens secara aktif menginterpretasikan pesan media 

berdasarkan konteks sosial, budaya, dan pengalaman pribadi mereka.  
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Pembahasan mengenai resepsi anak tengah dalam memaknai film Jalan Yang 

Jauh Jangan Lupa Pulang, memberikan wawasan yang signifikan tentang 

bagaimana posisi dalam keluarga dapat membentuk perspektif seseorang. Anak 

tengah yang sering terjebak diantara saudara saudaranya dapat memiliki 

pengalaman berbeda dalam memaknai film. Mereka mungkin melihat karakter 

seperti aurora dengan cara yang lebih personal dan mungkin merasakan kedekatan 

emosional dengan cerita yang menggambarkan pencarian identitas dan perjuangan 

untuk mendapatkan perhatian.  

Penelitian ini akan meneliti penerimaan anak tengah dalam memaknai film 

“Jalan yang Jauh Jangan Lupa Pulang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana anak tengah, melalui pengalaman komunikasi mereka 

memaknai pesan tentang identitas dan perjuangan yang disampaikan dalam film. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat menawarkan pemahaman baru tentang 

bagaimana media pesan diterima berdasarkan urutan kelahiran dalam keluarga.   

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menemukan pola penerimaan khusus 

yang mungkin muncul pada anak tengah saat memaknai film. Penelitian ini juga 

dapat memberikan kontribusi pada literatur tentang analisis penerimaan dan 

penelitian media, serta memberikan saran bagi pembuat film dan media untuk 

mempertimbangkan berbagai audiens dalam pesan mereka. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan masalah yaitu 

“Bagaimana anak tengah memaknai film Jalan Yang Jauh Jangan Lupa Pulang?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana anak tengah memaknai 

film “Jalan Yang Jauh Jangan Lupa Pulang” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang Ilmu 

Komunikasi, khususnya studi tentang analisis resepsi audiens menggunakan model 

encoding-decoding Stuart Hall. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Menyediakan wawasan bagi masyarakat mengenai pengaruh posisi sebagai 

anak tengah terhadap cara mereka memaknai media dan pesan yang disampaikan 

melalui film. 
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